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ABSTRACT

An outstanding growth of Syariah Bank in Indonesia has stimulate a stricht competition among bank in Banking
efivironment, Since the competition so stricht, each bank has lo increase its performance continously. By thal
reason, each of bank's management should analvze their performance so that they can predict what they should da
to increase the next performance, Financial ratic is one of the melhod used o evaluate the bank performance. For
Syariah Bank, FATWA MUI No.1 about the faw of Riba will influenice hank's pedormance because it is giving a new
way of thinking about Syariah Bank in social environment. Information services based on computer application are
another lechnique o increase bank performance, so he bank’s managemeni should put special affention into this

aspec! either.
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PENDAHULUAN

Bank Syariah sebagai salah
satu alternatif jasa perbankan
telah menjadi suatu femomena
tersendirl dalam perekonomian
Indonesia. Eksistensinya telah
memberikan nafas baru bagi
dunia bisnis di negeri ini, ter-
utama dunia Perbankan. Walau
masih tergolong baru di dunia
perbankan, namun Bank Syariah
mampu maju dan berkembang di
tengah persaingan yang pelik
Hal itu terbukti dan stafistk per-
kembangan volume usaha Bank

Syariah menurut Bank Indo-
nesia rata - rata sebesar 70%
sebuah
angka yang besar dan menun-

dari tahun ke tahun,

jukkan kontinuitas perkembang-
an bank syariah yang men-
janjikan.

Dengan maraknya kehadir-
an bank dengan prinsip syariah,
tentu saja memicu adanya per-
saingan antar bank. Ironisnya,
bagi bank umum syanah, per-

dengan
bank konvensional saja, tetapi

saingan ftidak hanya

juga dengan bank konvensional

yang mempunyai unit syanah
serta bank lainnya, Keadaan ter-
sebut bank
umum syariah untuk ekstra ke-
ras dalam meningkatkan kKinerja-

tentu  menuntut

nya. Namun, dikeluarkannya ke-
putusan fatwa MUl No. 1 tahun
2004 Tanggal 24 Januan 2004
riba, tentu
akan memberikan suatu per-

mengenai  hukum
sepsi baru dalam masyarakat
tentang kedudukan bank umum
syariah dan bank umum kon-
vensional, dimana hal itu juga

akan memberikan

pengaruh
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pada kinerja bank umum sya-
riah. Dalam Kkondisi seperti itu,
tiap bank yang ada dituntut un-
tuk meningkatkan pengelolaan
banknya semaksimal dan seefi-
sien mungkin. Salah satu sarana
pengelolaan yang dapat diguna-
kan adalah analisis laporan ke-
uangan. Untuk mengadakan in-
terpretasi dan analisis laporan
keuangan, suatu bank memer-
lukan adanya ukuran tertentu.
Ukuran yang sering digunakan
dalam menganalisis adalah ra-
sio. Rasio merupakan alat yang
aritmatika
yang digunakan untuk menjelas-
kan hubungan antara dua atau
lebih data keuangan. Dar rasio
tersebutlah dapat diketahui ki-

dinyatakan dalam

nerja bank yang disajikan dalam
bentuk angka yang dapat di-
analisis, dan hasil analisis rasio
itulah yang akan dijadikan sum-
ber informasi dan pedoman pro-
sedur kerja oleh pihak bank, ser-
ta menjadi dasar pengambilan
keputusan oleh pihak lain yang
berkepentingan terhadap bank
tersebut.

Bank Syariah Mandin, yang
merupakan bank umum syanah
ke-2 yang berdin setelah Bank
Muammalat

Indonesia telah
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mampu berkembang serta ber
tzhan dan persaingan dan kon-
disi ekonomi yang berubah.
Bank tersebut juga mampu
mengungguli Bank Muammalat
Indonesia dalam beberapa as-
pek. Salah satu aspeknya ada-
lah dari asset yang dimiliki.
Menjadi suatu bank yang
telah cukup dikenal khalayak
banyak, Bank Syariah Mandiri
sudah sepatutnya meningkat-
kan kualitas dalam segala as-
pek. Penyajian informasi me-
rupakan salah satu aspek yang
penting yang tidak boleh diacuh-
kan begitu saja. Seiring dengan
kemajuan teknologi yang ada
saat ini, penyajian informasi ber-
basis aplikasi rasanya patut di-
hadirkan ke tengah masyarakat
sebagai salah satu fasilitas
suatu bank. Baik itu berupa data,
berita, maupun simulasi per-
hitungan. Semuz itu ditujukan
untuk membenkan informasi ke-
pada semua pihak yang berke-
pentingan atas bank termasuk
masyarakat banyak yang akan
menjadi calon nasabah sehingoa
pihak yang bersangkutan dapat
langsung melihat perihal bank
melalui fasilitas ini tanpa harus

S

berkutat dengan
uangan aslinya.

laporan ke-

Landasan Teori

Rasio merupakan alat ukur
yang digunakan perusahaan
untuk menganalisis laporan ke-
uangan. Rasio sendin meng-
gambarkan suatu hubungan an-
tara suatu jumiah tertentu de-
ngan suatu jumlah yang lain-
nya. Dengan menggunakan ana-
lisis rasio laporan keuangan da-
pat dimungkinkan untuk meng-
hitung dan menganalisis tingkat
likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas suatu

tingkat
dan tingkat
bank. Analisis rasio bertujuan
untuk mengetahui tingkat pen-
capaian kinerja  perusahaan
bank, untuk mengetahui perkem-
bangan perbankan dari suatu
periode ke periode berikutnya,
sebagai bahan pertimbangan
bagi manzjemen dalam melak-
sanakan kegiatan operasi dan
penyusunan rencana kerja ang-
garan bank, untuk memonitor
pelaksanaan dari suatu kebijak-
an perusahaan yang telah di-
terapkan, sehingga dapat diada-
kan perbaikan di masa yang
akan datang. Jenis rasio ke-

uangan pada bank terdiri dari
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rasio likuiditas, rasio solvabilitas  quick

ratio dan financing to terhadap total simpanan, seperti
Quick ratio di- yang
hitung berdasarkan aset tunai (1)

dan rasio rentabilitas deposit ratio.

ditunjukkan Persamaan

Rasio likuiditas terdini dari

asel tunal total financing

R = «100% (1) FDR =

= 100%  (2)

total sSimpanan

Rasio solvabilitas terdiri dari
rasio utama (pnmary rabo) dan
rasio kecukupan modal (capital
adequacy ratio). Rasio Utama

equity capital

RU = = 100%

total aset

Rasio rentabilitas terdini dan
rasic pengembalian aset dan pe-
ngembalian ekutas. Rasio pe-

ngembalian aset merupakan per-

Pengembalian Aset =

Pengembalian Ekuitas =

Fatwa Mui
Hukum Riba

Riba dalam bahasa Arab di-
artikan sebagai tambahan. Riba

No.1 Mengenai

dalam pengertian syariah adalah
“tambahan” (ziyadah) yang di-
berikan oleh peminjam kepada

yang meminjamkan uang karena

tatal simpanan + ekuitas

(RU) dihitung menggunakan Per-

adalah aktiva tertimbang me-

samaan (3) dan Rasio Kecukup- nurut risike.
an Modal (RKM) dihitung meng-
gunakan Persamaan (4). ATMR
(3) REM = modatbank o500 (4)
R
bandingan antara pen-dapatan kan rasio antara pendapatan

bersih dengan total aset, seperti
yang ditunjukkan Persamaan (5)
Pengembalian ekuitas merupa-

pendapatan bersih
Lotal aset

x100%

pendapatan bersih <100%

equity capital

penangguhan pembayaran (dif-
fered payment) dan tambahan
tersebut diperjanjikan sebelum-
nya, tanpa imbalan (Fatwa MUI)

Berdasarkan berbagai fatwa
ulama di forum ulama intemasi-
yang telah
bunga itu adalah nba dan haram

onal, memastikan

bersih dengan =quity capital, se-

yang
samaan (6).

perti ditunjukkan Per-

(5)

()

hukumnya seperli Universitas Al-
Azhar Mesir, Konferensi anggota
OKl, Ulama Mekkah, dan mem-
perhatikan pula pendapat ber-
bagal dalam
negen seperti Keputusan Sidang

forum ulama di

Lajnah Tarjih Muhammadiyah,
Keputusan Munas Ulama dan
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Konbes NU, serta keputusan
ljma Ulama Komisi Fatwa MUI
Daerah seluruh Indonesia maka
MUI mengeluarkan kepastian
hukum mengenai bunga dengan
keputusan fatwa MUl No. 1
Tahun 2004 Tanggal 24 Januari
2004 sebagai berikut:

1. Praktek bunga uang yang di-
gunakan oleh bank, asuran-
sl, pasar modal, pegadaian,
koperasi, lembaga keuangan
lainnya dan individu, adalah
riba seperti yang terjadi pada
zaman Rasulullah S AW dan
hukumnya adalah haram.

2. Untuk wilyah
ada janngan lembaga ke-
uangan syariah yang mudah
dijangkau, tidak boleh mela-
kukan transaksi yang di-

yang sudah

dasarkan pada perhitungan
bunga.
3. Untuk wilayah yang belum
ada kantorfjaringan lembaga
syariah, diper-
bolehkan melakukan tran-
saksi di lembaga keuangan
berdasarkan

keuangan

konvensional
prinsip darurat

METODE PENELITIAN
Objek penelitan pada pe-

nulisan ini adalah PT. Bank
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Syariah Mandini yang beralamat
di Jalan MH. Thamrin No.5
Jakarta. Bank Mandiri berdin
pada Tanggal 25 Oktober 1999
dan pada Tanggal 1 November
1999 Bank Syariah Mandiri res-
sebagai bank
yang beroperasi penuh secara
syariah. Bank Syariah Mandiri
juga telah beroperasi sebagai

mi beroperasi

bank devisa sehingga para na-
sabah dapat melakukan tran-
saksi dalam mata uang asing
terutama dolar Amerika.

Jenis data yang digunakan
merupakan data sekunder yang
didapat dari Bank Indonesia
berupa referensi dan laporan
keuangan. Laporan keuangan
yang digunakan adalah neraca,
laporan laba rugl, laporan pe-
rubahan ekuitas dan laporan
arus kas Bank Syariah Mandiri
tahun 2002 sampai dengan 2005

Alat analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif yakni
menganalisis masalah dengan
cara mendeskripsikannya mela-
lui penggunaan tabel dan grafik,
seria analisis kuantitatif berupa
perhitungan menggunakan rasio
likuiditas, rasio solvabilitas dan
rasio rentabilitas

PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil per-
hitungan rasio sebelum dan se-
sudah dikeluarkannya Fatwa
MUl No.1 yang disajkan ke
dalam Tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan bah-wa
terjadi fluktuasi angka rasio di
setiap tahunnya terutama pa-da
saat
Fatwa.

sesudah dikeluarkannya

Analisis Rasio Likuiditas

Rasio ini merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan
bank dalam membayar kembali
pencairan dana deposannya
pada saat ditagh seria dapat
mencukupi permintaan  kredit
yang telah diajukan. Secara
Bank

Mandii memang kurang bisa

garis besar

Syariah
mempertahankan kestabilan
angka rasionya, baik itu dengan
Quick  Ratio
maupun Financing to Deposit
Fatio (FDR). Seperli terlihat
pada tabel di atas bahwa pada
kedua metode tersebut terjadi
penurunan angka rasioc pada
tahun 2003 dan tahun 2005.

menggunakan
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Tabal 1.

Rasio keuangan sebelum dan sesudah fatwa.

Sebelurn Sesudah
RASIO KEUANGAN dikeluarkan dikeluarkan
FATWA MUI FATWA MUI
No.1 MNa.1
2002 2003 2004 2005
1. Rasio Likuiditas _
A. Quick Ratio 997% | 9.31% | 9.38% | 7.16%
B. Financing to 73,33% | 70,46% | 84 41% | 76,24%
Deposit Ratio i
(FOR) !
2 Rasio !2?.&3% 13,15% | 7.09% | 7.85%
Solvabilitas 39,29% | 20.87% | 10.57% | 11.88%
| A. Rasioutama |
| B. Rasio ! ‘
kecukupan 1.86% | 046% | 1.51% | 1.01%
modal 6.89% | 3,51% | 18.85% | 13.25%

3. Rasio Rentabilitas \
A. Pengembalian |
asef
B. Pengembalian
ekuitas

Sumber. Hasil perhitungan penulis berdasarkan Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri

Diketahui bahwa untuk Quick
Ratiopada tahun 2003
dingkan tahun 2002 mengalami
penurunan sebesar 0,66% dari

nurunan jaminan aset tunai ter- lebih banyak deposit. Penurun-

diban- hadap total aset Penyebab ter- an jumlah komponen aset tunai

jadinya penurunan jaminan aset  akan menurunkan jaminan yang
karena peningkatan persentase
aset tunai lebih kecil dibanding-
kan dengan peningkatan total

simpanan. Selain itu pada aset

diberikan aset tunai terhadap to-
rasio 9,97 % menjadi 9,31% dan tal simpanan. Hal tersebut dapat
tahun 2005 mengalami penu-
runan sebesar 2,22% setelah
sebelumnya mengalami pening-
katan yang cukup besar pada
tahun 2004 sebesar 0,08%. Hal

itu mengindikasikan bahwa pada

diartikan juga bahwa terjadinya
penurunan kinerja Bank Syariah

tunar sendirl terjadi penurunan Mandiri pada sisi ini, karena
pada komponennya yaitu giro

pada bank lain dan giro pada

kemampuannya dalam mem-

bayar kembali pencairan dana

bank Indonesia masing-masing deposannya pada saat ditagih

tahun tersebut telah terjadi pe- dan memenuhi permintaan kredit

sebesar 45% dan 21%, sehingga
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yang telah diajukan menurun
pada periode tertentu

Berbeda dengan  Quick
Ratio, walaupun mengalami fluk-
tuasi angka rasio di setiap tahun-
nya, Financing To Deposit Ratio
(FDR) Bank Syarish Mandiri
mengalami peningkatan dan
tahun sebelumnya, khususnya
tahun setelah dikeluarkannya

Fatwa MUl Mo, 1. Berdasarakan

peraturan  pemerintah  yang
membatasi FDR untuk Bank
adalah sebesar 110%, FDR

Bank Syariah Mandiri sendiri
masih tergolong baik. Tercatal
FDRnya masing-masing tahun
sebesar 73,33%, 70,46%,
76.24%, B84 41%. Digolongkan
baik karena apabila angka rasio
tersebut mencapai 110% atau di
atasnya maka bank menjadi
tidak likuid, sebaliknya apabila
sumber dana masyarakat yang
diterima tidak digunakan secara
efektif atau dengan kata lain
pembiayaan yang dilakukan
tidak disalurkan secara optimal
sehingga terjadi ketimpangan
yang cukup jauh antara dua
komponen tersebut maka ke-
adaan likuiditasnya akan me-
lebihi likuiditas.

Analisis Rasio Solvabilitas

Anglisis rasio solvabilitas
merupakan ukuran kemampuan
bank mencan sumber danz
untuk membiayai
dan alat ukur

kegiatannya
untuk melihat
kekayaan bank dan efisiensi
pihak manajemen. Bank Syanah
Mandiri dalam aspek efisiensi
pemodalannya mengalami  pe-
nurunan yang cukup drastis
Namun demikian, bukan berarti
Bank 3Syariah Mandiri
akan komitmen dari pemiliknya
dalam melaksanakan usaha dan
mengelola modal yang dimiliki-
nya. Penurunan terjadi karena
adanya peningkatan pada kom-
ponen rasic keuangan yang lain

miskin

yang menyebabkan rasio per-
modalan Bank Syariah Mandin
menurun.

Untuk persentase rasio uta-
ma yang merupakan rasio untuk
mengukur apakah permodalan
yang dimiliki sudah memadai,
atau sejauh mana penurunan
yang terjadi dalam total aset
yang masuk dapat ditutupi oleh
capital equily, mengalami pe-
nurunan dari tahun 2002 sampai
dengan 2005. Rasio sebesar
27.03% tshun 2002 menjadi
13,15% untuk 2003, dari angka

rasio 13,15% tahun 2003
menjadi  7,99% untuk tahun
2004, dan dan angka rasio
7,99% menjadi 7,665% tahun
2005. Rasio yang menurun
menandakan modal
terhadap aset juga me-nurun
Penurunan yang terjadi
disebabkan karena peningkatan

jaminan

jumlah ekuitas per tahun tidak
sebanding dengan peningkatan
total simpanan (dana pihak ke-
tiga) atau sumber dana masya-
rakat, dimana peningkatan jum-
lah ekuitas ratarata 13% se-
dangkan total simpanan meng-
alami peningkatan rata-rata 93%
selama periode 2002 sampai
dengan 2005. Pengelolaan mo-
dal yang kurang efisien menye-
babkan angka jaminan modal
terhadap aset juga menurun.
Sama halnya dengan rasio
utarma, rasio kecukupan modal
juga mengalami penurunan. Ha-
nya pada tahun 2005 Bank
Syariah Mandiri mampu mening-
katkan angka rasio kecukupan,
dan 1057% pada akhir tahun
2004 menjadi 11,88%. Pe-
nurunan yang terjadi disebabkan
karena adanya peningkatan
yang besar dalam total sim-
panan atau dana pihak ketiga




sehingga pihak bank harus me-
nyalurkannya dalam bentuk ak-
tiva produktif secara optimal
sehingga menambah jumlah ak-
tiva tertimbang menurut risiko,

Analisis Rasio Rentabilitas

Rasio pengembalian aset
dan pengembalian ekuitas yang
digunakan mengukur rasio renta-
biltas juga mengalami penu-
tahun 2003 dan 2005,

Tahun 2004 kedua rasio meng-

runan

alami peningkatan yang sangat
tinggi. Kedua rasio mempunyai
arli yang sangat penting untuk
mengukur kemampuan mana-
emen bank dalam mengelola
modal yang ada untuk me-
ningkatkan pendapatan bersih.

aset
secara berturut-turut tahun 2002
sampai 2005 adalah sebesar
1.86%, 0,46%. 1,01%, 1.51%
Walau mengalami fluktuasi rasio

Rasio pengembalian

yang menurun maupun mening-
kat, namun secara kumulatif bisa
dibandingkan bahwa rasio pe-
ngembalian aset sesudah dike-
luarkannya fatwa MUl No. 1
memang lebih balk dari se-
belumnya.

Rasio pengembalian ekuilas

meningkat hampir setiap tahun,
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kecuali tahun 2003. rasio pe-
ngembalian ekuitas tahun 2002
sampai 2005 secara berturut-
adalah 6,89%, 351%,
18,85%, dan 13,25%. Hal ini
mengindikasikan bahwa Bank
Syariah Mandiri mampu menge-

turut

loia modal yang dimiliki dengan
baik dalam menghasilkan pen-
dapatan bersih

Adapun penurunan

yang
terjadi disebabkan karena ada-
nya penurunan pada komponen
laporan |aba rugi vyaitu pen-
dapatan bersih. Penurunan pen-
dapatan bersih terjadi karena
meningkatnya beban operasi-
onal sehingga menurunkan laba
operasional. Penurunan penda-
patan bersih juga disebabkan
adanya komponen beban penyi-
sihan kerugian dimana pada ta-
hun 2002 tidak terdapat kom-
ponen tersebut.

Dampak dan penurunan di
atas tentu saja akan membuat
nasabah, pemilik saham, dan pi-
hak lainnya merasa kurang puas
terhadap efisiensi Bank Syariah
Mandii dalam menghasilkan
laba karena pendapatan untuk
masing-masing pihak tersebut

akan berkurang.

Sebaliknya dengan pening-
katan, hal tersebut akan mem-
perkuat kepercayaan beberapa
pihak yang telah disebutkan ka-
rena akan memberikan mereka
pendapatan yang lebih besar.

Analisis Perbandingan kiner-ja
Sebelum dan Sesudah di-
keluarkannya Fatwa MUI
No. 1

Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kinerja Bank
Syariah  Mandiri
rasio keuangan sesudah dike-
luarkannya fatwa MUl No.1 tidak
semuanya lebih baik, hanya dari
aspek likuiditas untuk FDR dan
aspek rentabilitas, namun pada

berdasarkan

Quick Ratioc dan rasio solva-
bilitas (rasio utama dan rasio ke-
cukupan modal) Bank Syariah
Mandini justru mengalami ke-
munduran. Dalam hal pening-
katan kinena, walaupun bisa di-
ketahui bahwa pada tahun 2005
mengalami penurunan dihampir
semua rasio namun jumiah darn
tiap komponen yang membentuk
rasio keuangan tetap saja me-
ningkat jauh dan pada sebelum
dikeluarkannya fatwa MUI No. 1
Hal ini menunjukan bahwa Bank

Syariah Mandiri mampu me-
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ningkatkan usahanya dalam per-
saingan bisnis di Indonesia. Pe-
nurunan kinerja disebabkan ada-
nya kenaikan komponen sebagal
pembilang (yang dibagi),
hingga komponen pembaginya
pun menjadi
komponen pembilang

se-
kecil. Kenalkan
merupa-
kan dampak dari kenaikan ele-
men lain, contchnya aktiva ter-
timbang menurut risiko; karena
adanya peningkatan dana pihak
ketiga (deposil) maka pem-
biayaan pun diusahakan untuk
dioptimalkan, sechingga aktiva
produktif meningkat dan pening-
katan tersebut akan menambah
nsikonya. Penurunan yang ter-

jadi dengan demikian diakibat-
kan karena adanya komponen
lain seperti dana pihak ketiga
dan pembiayaan Hal tersebut
memang tdak bisa dipungkin
pe-
ningkatan dana pihak ketiga dan
optimalnya pembiayaan merupa-

karena bagamana pun

kan keuntungan tersendiri bagi
pihak bank, jadi dengan begitu
pihak bank dapat mengefisien-
kan pengelolaan dana yang di-
terima dengan mengalokasikan
kepada komponen lan yang
tidak akan mempengaruhi kiner-

ja bank dan aspek yang lainnya.

Tabel 2.

Respon Masyarakat Terhadap

Bank Syariah Mandiri Setelah

Dikelurkannya Fatwa Mui

No. 1
Respon masyarakat ber-

data keuangannya

bisa dilihat dan total financing

(pembiayaan) dan total

dasarkan

sim-
pihak ketiga),
karena pada kedua komponen

panan (dana
tersebutlah, masyarakat terlibat
langsung dalam peningkatan
sumber dana dan penyaluran
dana Bank Syariah Mandin.
Tabel 2 menyajkan total pem-
biayaan dan total simpanan dari
tahun 2002 sampai dengan
2005.

Total pembiayaan dan simpanan tahun 2002-2005.

| Komponen ‘Sebelum dikeluarkan Sesudah dikeluarkan

Perhitungan FATWA MUI No.1 FATWA MUI No 1
Rasio 2002 2003 2004 2005

Total 1.117.422.710 | 2,628.888.155 | 5.275.007.080 | 7.037 505.627
simpanan
TOTAL 3.746.310.865 12.312.512.717
KUMULATIF |
Total 1.140.980.782 | 2.169 422,166 | 5.295.656.006 | 5.847.822.344
pembiayaan
TOTAL 3.310.402.948 11.143.478.350
KUMULATIF

Total simpanan (dana pihak
ketiga) secara kumulatif untuk

saat sesudah dikeluarkannya
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Fatwa terhadap saat sebelum
dikeluarkannya Fatwa tersebut
adalah 228%. Masing masing

dari tahun 2004 meningkat
sebesar 372, 05%

2002, dan 117.77%

terhadap
terhadap




2003, Sedangkan untuk tahun
2005 terhadap saat sebelum
dikeluarkannya Fatwa mening-
kat sebesar 528,79% darl 2002
dan 167.69% 2003.
Sungguh peningkatan yang luar
biasa dalam aspek sumber dana

tahun

pihak keliga, hal tersebut mem-
buktikan bahwa minat dan ke-
percayaan masyarakal yang
tinggi untuk menyimpan dana-
nya di Bank Syariah khususnya
Bank Syariah Mandin

harus khawatir akan riba

tanpa

Untuk aspek pembiayaan,
secara kumulatif peningkatan
persentase pembiayaan sesu-
dah dikeluarkannya Fatwa ter-
hadap saat sebelum dikeluar-
kannya Fatwa adalah sebesar
237%. Masing-masing pening-
katan jumlah total pembiayaan
sesudah dikeluarkannya Fatwa
tersebut 2004
mengalami peningkatan dengan
persentase

untuk tahun
masing-masing
364, 13% terhadap tahun 2002
dan 135,26% terhadap tahun
2003,

Sedangkan  untuk  tahun
2005 terhadap saat sebelum di-
keluarkannya Fatwa adalah rata
41252% terhadap 2002 dan
169,56% terhadap tahun 2003.
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Dan persentase tersebut dapat
diketahui bahwa
lebih nyaman dan lebih tenang

masyarakat

untuk meminta pembiayaan ter-
hadap Bank Syariah khususnya
Bank Syariah Mandiri dengan
sistem islami serta tanpa harus
khawatir akan membayar bunga
yang jumlahnya besar.

Dari uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa respon masya-
rakat terhadap Bank Syanah
Mandiri sesudah dikeluarkannya
fatwa MUI No.1 adalah positif,
dalam arti bahwa masyarakat
Indonesia yang merupakan ma-
yoritas beragama Islam lebih
nyaman melakukan
perbankannya

kegiatan
dengan sistem
syanah karena sistemnya tidak
berdasarkan bunga melainkan
dengan sistem bagi hasil..
Aplikasi Perhitungan Rasio
Keuangan

Secara umum, aplikasi yang
dibuat terdii dan menu utama
yang mengandung pilihan pe-
rntah untuk melakukan suatu
kegiatan, menu rasic keuangan
yang mengandung pengertian,
jenis rasio keuangan dan pe-
rnntah untuk melakukan

per-
hitungan, kemudian menu per-

hitungan rasio sesual dengan
jenis rasio yaitu rasio likuiditas
dengan metode Quick Ratio dan
rasio pembiayaan terhadap sim-
panan, rasio solvabilitas dengan
metode rasic ulama dan rasio
kecukupan modal, dan rasio
rentabilitas dengan metode pe-
ngembalian aset dan pengem-
balian ekuitas lalu menu yang
menampilkan perbandingan ra-
sio selama periode 2002 sampai
dengan 2005, dan menu yang
terakhir adalah analisis kinerja
dan respon masyarakat, pada
menu tersebut ditampilkan hasil
analisis dari perhitungan rasio,
Aplikasi dibuat untuk me-
mudahkan pengguna mempe-
lajan kinerja keuangan bank
tanpa harus membaca laporan
Aplikasi terdiri dari
beberapa menu. Menu pertama

keuangan.

merupakan jendela yang me-
muat penjelasan rasio keuang-
an dan penghitungannya, seperti
yang ditunjukkan Gambar 1.
Jendela kedua, Gambar 2, yang
merupakan menu kedua me-
rupakan jendela yang dapat di-
gunakan untuk menghitung rasio
keuangan. Rasio keuangan
yang dihitung dapat dibanding-
kan antar tahun menggunakan
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menu  ketiga seperti yang di- dan respon masyarakat sebelum  wa, seperti wang ditunjukkan
tunjukkan Gambar 3. Menu dan sesudah dikeluarkannya fat-  Gambar 4.

terakhir adalah analisis kinerja
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Gambar 1. Penjelasan berbagai rasic dan cara
perhitungannya
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Gambar 2. Cara dan hasil perhitungan quick ratio

Ln Btk Syariah i+ Tebiel Perbucciagan flasin Keuongen -5/

PERBANDINGAN RASTO KEVANGAN SCCARA KESELURLIHAN
Rasio Likullitas, Rasln Solvabilitas, Dan Rasia Semahilibas.

Poride Q007 - 1005

. Sebadum Cikelua:bon Fatwa RIUL | Esieiah Dlsbainian 7 alap W1
FLASID REWAHIGAN - = I ieE L
FITH A ] ain IO
1 Rasio Linukdnas ] |
A Uitk Babo T PR | PR T
| b FOR 7 et 0 LE% TR JE R
|o Pt Snlebbleg
i
b CAR EN L MEM ) | R
E Hawo declabdlian | i |
| = RGa ] CiERYN [ (6% TEo | T
|k RS £80% 5N 11 83% | 11 355,

Gambar 3. Perbandingan rasio keuangan secara

keseluruhan
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Gambar 4. Analisis kinerja dan respon masyarakat sebelum dan sesudah fatwa

PENUTUP
Kesimpulan

Kinerja Bank Syanah Mandin
sesudah dikeluarkannya fatwa
MUI No.1 tentang hukum riba
berdasarkan rasio keuangan un-
tuk aspek likuiditas (rasio pem-
biayaan terhadap simpanan) dan
aspek rentabilitas memang lebih
baik, namun pada rasio solva-
biltas (rasio utama, rasio ke-
cukupan modal) dan Quick Ratio
Bank Syariah Mandiri mengalami
kemunduran. Penurunan rasio

solvabilitas yang terjadi di-
sebabkan karena adanya pe-
ningkatan yang besar dalam
total simpanan atau dana pihak
ketiga untuk itu pihak bank harus
menyalurkannya dalam bentuk
aktiva produktif secara optimal
sehingga menambah jumiah
aktiva tertimbang menurut risiko,
sedangkan penurunan Quick
ratio disebabkan karena adanya
penurunan komponen asef tunai
yaitu giro pada Bank Indonesia
dan giro pada Bank Lain.

Respon masyarakat terha-
dap Bank Syariah Mandiri sete-
iah dikeluarkannya fatwa MUI
No.1 tentang hukum riba adalah
positif. Hal tersebut dapat di-
buktikan dengan meningkatnya
total pembiayaan dan total sim-
panan (dana pihak ketiga), ka-
rena dari dua komponen ter-se-
butlah masyarakat terlibat lang-
sung dalam peningkatan sumber
dana dan penyaluran dana Bank
Syariah Mandiri. Total simpanan
{dana pihak

ketiga) secara
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kumulatif meningkat sebesar
228%. Untuk aspek pembiayaan,
me-ningkat secara kumulatif
sebesar 237% dar setelah di-
keluarkannya Fatwa. Darl per-
sentase tersebut dapat diketahui
bahwa masyarakat lebih nyaman
dan lebih tenang untuk meminta
pembiayaan atau menyimpan
dananya ternadap Bank Syariah
Bank
Mandiri dengan sistern islami
serta tanpa harus khawatir akan
membayar

khu-susnya Syariah

bunga yang jum-
lahnya besar.

Aplikasi yang dibuat oleh
penulis bisa dimplementasikan
pada kegiatan bank tersebut
sebagai sarana penyajian infor-
oleh pihak bank, baik
lingkup intemal bank maupun
untuk kepentingan publikasi, dan
pihak lain yang membutuhkan
seperti pelajar, calon Investor

masi

dan calon nasabah. Dengan sifat
interaktifnya, pihak yang meng-
gunakannya dapat mengetahw
secara langsung hasil dan per-
hitungan rasio yang dibutuhkan
tanpa harus berkutat langsung
dengan laporan keuangan asli-
nya.
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